BAB III
PENUTUP

3.1 Kesimpulan

Pelatihan laporan keuangan memiliki peran yang sangat krusial bagi pelaku
UMKM (Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah), karena memberikan fondasi yang kuat
dalam pengelolaan keuangan usaha mereka. Banyak pelaku UMKM yang masih
memiliki keterbatasan dalam pengetahuan dan keterampilan untuk menyusun laporan
keuangan yang baik, yang sering kali menjadi kendala utama dalam mengembangkan
usaha mereka. Dengan mengikuti pelatihan ini, mereka mendapatkan pemahaman yang
lebih mendalam mengenai konsep dasar akuntansi.

Pelatihan ini juga membantu pelaku UMKM untuk lebih disiplin dalam
mencatat setiap transaksi keuangan secara tepat waktu dan akurat. Hal ini penting
karena dengan laporan keuangan yang teratur, pelaku UMKM bisa dengan mudah
mengidentifikasi sumber keuntungan dan kerugian, merencanakan anggaran, serta
membuat keputusan bisnis yang lebih informasional dan strategis.

Selain itu, pelatihan laporan keuangan juga meningkatkan kemampuan pelaku
UMKM dalam menyusun laporan yang sesuai dengan standar akuntansi, yang menjadi
syarat penting saat mereka ingin mengajukan pendanaan atau investasi. Laporan
keuangan yang jelas dan rapi memberikan gambaran yang transparan mengenai
kesehatan keuangan usaha, sehingga meningkatkan kepercayaan dari pihak eksternal
seperti bank, investor, atau lembaga keuangan lainnya. Dengan demikian, akses
terhadap sumber pendanaan menjadi lebih mudah, yang tentunya sangat mendukung
pertumbuhan dan ekspansi usaha.

Tidak hanya itu, pelatihan ini juga memberikan manfaat jangka panjang, yaitu
meningkatkan kapasitas manajemen keuangan pelaku UMKM, dan memperkuat daya
saing mereka di pasar. Dengan pengelolaan keuangan yang lebih baik, pelaku UMKM
dapat mengurangi risiko keuangan, menjaga likuiditas usaha, dan menghadapi

tantangan ekonomi yang mungkin muncul di masa depan dengan lebih siap.



3.2 Saran

Berdasarkan pemaparan di atas, pelaku UMKM sebaiknya memprioritaskan
partisipasi dalam pelatihan laporan keuangan sebagai langkah penting dalam
meningkatkan kemampuan pengelolaan keuangan usaha. Pelatihan ini tidak hanya
membantu mereka memahami konsep dasar akuntansi, tetapi juga meningkatkan
disiplin dalam pencatatan transaksi yang sangat krusial untuk pengambilan keputusan
bisnis yang lebih baik.

Untuk mendapatkan manfaat maksimal, pelaku UMKM perlu konsisten
menerapkan keterampilan yang diperoleh dari pelatihan dalam praktik sehari-hari,
seperti membuat laporan keuangan yang teratur dan sesuai dengan standar akuntansi.
Hal ini akan memperkuat transparansi dan kredibilitas usaha mereka, serta membuka
peluang untuk mendapatkan pendanaan atau investasi dari pihak eksternal.

Dengan pengelolaan keuangan yang lebih baik, pelaku UMKM akan lebih siap
menghadapi tantangan ekonomi, menjaga likuiditas, dan meningkatkan daya saing
usaha mereka di pasar. Oleh karena itu, mengikuti pelatihan laporan keuangan
merupakan investasi jangka panjang yang sangat penting untuk mendukung
pertumbuhan dan keberlanjutan usaha.

3.3 Rekomendasi

Kami menyadari bahwa dalam pelaksanaan program Praktik Kerja Pengabdian
Masyarakat (PKPM) yang telah berjalan, masih terdapat sejumlah kekurangan yang
perlu mendapatkan perhatian serius agar program ini dapat mencapai tujuan yang
diharapkan dengan lebih baik. Salah satu aspek yang menjadi perhatian utama adalah
kurangnya pemahaman yang memadai di kalangan pelaku Usaha Mikro, Kecil, dan
Menengah (UMKM) mengenai pentingnya penyusunan laporan keuangan yang baik
dan benar. Banyak di antara para pelaku UMKM yang belum memiliki pengetahuan
dan keterampilan yang cukup dalam mengelola keuangan usaha mereka, yang pada
akhirnya dapat menghambat pertumbuhan dan keberlanjutan usaha tersebut.



Padahal, kemampuan dalam menyusun laporan keuangan yang akurat sangatlah
krusial, karena laporan keuangan merupakan alat penting untuk mengevaluasi kinerja
usaha, membuat keputusan bisnis yang tepat, serta menarik minat investor atau
mendapatkan akses pendanaan. Tanpa pemahaman yang baik tentang laporan
keuangan, para pelaku UMKM dapat menghadapi kesulitan dalam mengelola arus kas,
merencanakan ekspansi usaha, dan bahkan mempertahankan operasional usahanya.

Oleh karena itu, kami ingin menyampaikan rekomendasi yang kami yakini akan
membawa manfaat besar bagi para pelaku UMKM dan keberhasilan program PKPM
secara keseluruhan. Kami mengusulkan agar pemerintah, baik di tingkat pusat maupun
daerah, mengambil langkah proaktif untuk mengatasi masalah ini dengan mengadakan
seminar, workshop, atau pelatihan yang difokuskan pada peningkatan pemahaman dan
keterampilan para pelaku UMKM dalam bidang laporan keuangan. Program-program
pelatihan ini sebaiknya dirancang secara komprehensif dan melibatkan para ahli atau
praktisi yang berpengalaman, sehingga materi yang disampaikan benar-benar relevan

dan dapat diterapkan langsung oleh para peserta.

Dengan adanya upaya serius dalam meningkatkan kapasitas pelaku UMKM
dalam hal penyusunan laporan keuangan, diharapkan mereka akan lebih siap dalam

menghadapi tantangan bisnis, mampu mengelola keuangan dengan lebih efektif.



